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ABSTRACT. This article is an overview of the phenomenology in archjj€ctural theory.
Phenomenology has been known as a method of studying how the tendengy of architecture
into meaningfull consciousness. This paper aims to understand the mgg of understanding
the phenomenology of philosophy study and phenomenology of thg” architectural study.
This article tries to give the orientation of how the phenomenolg@y had been used by
several theorists and historians of architecture to develop knowlegQe and understanding of
shape,space and architectural meaning, particularly which relagéd to the concept of place,
space and body. By learning a few key ideas of thinkers# theorists and historians of
architecture phenomenological approach, this paper is #xpected to give direction of
development of this approach.

Keywords: phenomenology, architectural theory
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PENDAHULUAN

Fenomenologi merupakan sebuah Jfagian filsafat yang telah banyak dipergunakan pada
bidang ilmu arsitektur. Fenomgfiologi hadir sebagai sebuah cara mengalami dan
memahami arsitektur yang sekgffgus memperhatikan sisi subyektivitas dan sisi objektivitas.
Fenomenologi, secara umug# merupakan reaksi terhadap gelombang moderen yang
membawa perubahan-pergbahan dan kesenjangan, baik pada tataran gagasan,
representasi atau pun mgkna arsitektur. Tulisan ini secara singkat berusaha menelusuri
kembali, bagaimana ahaman fenomenologi yang berawal sebagai sebuah kajian
filsafat, menjadi seb kajian arsitektur yang tumbuh dalam gagasan-gagasan beberapa
pemikir arsitektur. Jfada akhir tulisan ini, diharapkan dapat muncul pemahaman dan
pemetaan mengegfai ranah kerja fenomenologi dalam teori arsitektur.

i merupakan salah satu dari bebera a.kecenderun
: aR\N t Pl di [
@ baf@sahnyall Sec
Scrigive), nyetliui (afima

)
iandingkanglengan sikap yang

batas-batas pemikiran yang melingkupi arsitektur. Dengan kata lain, teori ggfitektur adalah
diperlukan untuk mendefinisikan, memperjelas, dan mempertegas jangfauan-jangkauan
keilmuan arsitektur melingkupi artefak, pelaku, pengguna dan gagafan-gagasan yang
berkembang dalam rentang ruang dan waktu tertentu.

Charles Jencks dalam bukunya Theories and Manifestoes of Cghtemporary Architecture
menggolongkan beberapa naskah arsitektur yang bersifat #fnomenologis dalam label
‘post-modern’. Naskah-naskah tersebut antara lain adal naskah dari C.N.Schulz
(Intentions in Architecture), Kenneth Frampton (Towards aLritical Regionalism: Six Points
for an Architecture of Resistence), Steven Holl (Anchorigly). Meski pun demikian, naskah
Kenneth Frampton mengenai teknotika (Rappel a I'@gdre, The Case for the Tectonic)

! Nesbitt, Kate (ed.), 1999, Theorizing A New Agenda of Archjfecture: An Anthology of Architectural Theory 1965-
1995, Princeton Architectural Press, New York, hal. 17
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dikelompokkan sebagai gerakan ‘Late odern’.?

muncul sebagai sebuah bentuk reaksi. Fenomenologi
ir sebagai sebuah kritik. Fenomenologi dipergunakan
Moderenisme.

Fenomenologi dalam teori arsitek
dalam teori arsitektur juga h
sebagai sebuah reaksi terhad

Perjalanan teori arsitektyf selama abad 20 merupakan perjalanan mendukung dan
menentang arus modergfiitas. Joan Ockman (1993) mengungkapkan bagaimana arsitektur
moderen tumbuh megfadi sebuah kumpulan wacana perdebatan dan sejarah arsitektur
berkembang sejajgyf antara sejarah bangunan-bangunan dan sejarah tulisan-tulisan.
Arsitektur Modereyf (pasca-perang 1940-an) menghadapi kumpulan krisis-krisis dan masa
perkembangan.gominasi rasionalitas yang melandasi kebutuhan besar akan ruang pada
masa pasca-p#rang seiring dengan berkembangnya arsitektur Moderen sebagai semangat
Konsentr g dan perkembangan

cul pendekatan- pendek
enyusun struktur 2
Architecture”&” Learnlng from Las Vegas” dari Robert Ventun&“Pattern LagQuage” dari
Christopher Alexander).®

mpulan naskah-
tahun 1993 untuk
ys mengungkapkan
arsitektur”. Hays juga
erkembang dari bentuk

Michael Hays (1998), serupa dengan Ockman (1993), menggunakan
naskah teori arsitektur yang berkembang dari tahun 1969 hingg
memberi gambaran bagaimana teori arsitektur berkembang.
bagaimana “teori arsitektur” merupakan bagian utama dari “bud
mengungkapkan bahwa perkembangan wacana arsitektur

2 Dalam buku ini, Charles Jencks mengumpulkan dan menggolongkan empgf buah teori dan manifesto arsitektur;
post-modern (sebagai sebuah gerakan berkode-ganda, kombinasi dari tejghik moderen dan tradisional) , post-
modern ecology (varian dari gerakan post-modern yang menggunakan ghsur ekologis di dalamnya), traditional
(sebagai sebuah gerakan berorientasi pada model masa lalu), late mgflern (sebagai sebuah gerakan pragmatis
dan teknokratis dalam menjalankan ideologi dan agenda sosialnya)#tdan new modern (sebagai bentuk
dekonstruktif dari gagasan Modern, terkadang bersifat pecahan-pgcahan/fragmented dan swa-kontradiktif).
Jencks, Charles & Kropf, Karl (eds.) 1997, Theories and Manifggtoes of Contemporary Architecture, Academy
Editions, Sussex, UK, hal. 9-10

® Bagian ini disarikan dan interpretasi dari Ockman, Joan,
1943-1968: A Documentary Anthology, Rizzoli, New Yorl
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“penulisan sejarah arsitektur” menjg@li bentuk “penulisan kritik arsitektur.” Hays
menyatakan bahwa pada penekanapf aspek metodologis lah penulisan kritik arsitektur
berkembang.

na teori dan kritik arsitektur semakin terbuka secara
metodologis, tumbuh dari ndekatan-pendekatan antara lain Marxisme, semiotika,
psikoanalisa dan rhizomatigf Teori arsitektur semakin berkesempatan untuk menulis ulang
kembali kode dan sistemgberpikirnya menggunakan berbagai unsur-unsur dari luar kajian
tradisional arsitektur dagmenjadikannya sebagai dialek penulisan teori dan kritik arsitektur
yang baru. Meskipu asih harus diakui bahwa segala penulisan dan pendekatan teori
dan kritik arsitek masih belum terlepas dari nuansa problematika-problematika
mendasar dalam j#safat (ontologi, epistemologi dan aksiologi) tapi pendekatan-pendekatan
yang ada tidak Jgi terpaku semata-mata pada isu-isu tradisional filsafat (e.g.”kebenaran”,
“kualitas”,dll). #Teori dan kritik arsitektur semakin menyempitkan pembahasannya pada
“‘gagasan itektur” (architectural ideas). Teori arsitelﬁjr yang semgia-mata menekankan
jekturnya saja cenderung kehilangan kerangka sosialn ang Jbih bes
‘9 - i

ebagai sebuah respon ted#@dap m@#el pemahaman fungSwead
metoda positivistik yang berkembang di era 1960an (e.g. pendek
(behaviorism), sosiologi, dll). Strukturalisme dan fenomemonologi mene
pada aspek “‘makna’ melalui relasi antara elemen-elemen arsitekt
penandaan. Menurut Hays, pemisahan yang dilakukan oleh Ferdinand
tanda dengan referensinya setara dengan tindakan memberi tand
dari Edmund Husserl. Keduanya menanggalkan asumsi bahwa m
dari luar, dan arsitektur hanya merupakan wadah bagi makn
bahwa elemen arsitektur dan makna bersifat otonom, sebuahfSistem kode intrinsik, tak-
dapat-tereduksi dan muncul bersamaan. Namun demikian strykturalisme dan fenomenologi
berbeda dalam menyikapi peran subyek, ketika strukturalisgfe menganggap bahwa subyek
adalah pasif dan menjadi akibat dari relasi tanda-tanda, fghomenologi menempatkan peran
kesadaran dan kehadiran subyek menjadi penting. gStrukturalisme menekankan pada
sistem. Fenomenologi menekankan pada subyek.”

Hays mengungkapkan bagai

nkan kembali
dengan ranah
Saussure antara
urung (bracketing)
a arsitektur diperoleh
Keduanya menyatakan

4 Tiga paragraf di atas disarikan dan interpretasi dari Hays,
1968, The MIT Press, Cambridge, hal. x-xv

ichael, (ed.), 1998, Architecture Theory since
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bahasan yang ditawarkan oleh Michael Hays di atas.
sitektur sudah ada sejak lama, dan seringkali teori-teori
si antara ilmu arsitektur dengan ilmu-ilmu yang lain
(e.g.filsafat, linguistik, psikolghi, antropologi, dll) yang kemudian teori-teori tersebut
mengambilnya sebagai bagin untuk menyusun ilmu arsitektur. Bila kemudian teori-teori
arsitektur, terutama semegfak tahun 1960-an, menuju pada teori-teori yang bersifat kritik,
hal ini merupakan kong#kuensi dari “aktivitas ber-teori” itu sendiri. Aktivitas teori seolah
menjadi tumpuan bagfagenda-agenda ideologis untuk mengarahkan pada pemahaman,
penyelidikan dan prgktek-praktek yang lebih baik dari apa yang ditawarkan sebelumnya.
Dengan kata lain fleori pascamoderen masih mengandung semangat dan “heroisme” era
Moderen.

Krista Sykes melanjutkan agenda p
“Teori” sebagai landasan berpikir
muncul berperan sebagai me

Sykes mengungkapkan bahwa teori argitektur pad

ahun 1990an telah
ri teori-teori yang bersifat kritik tersebut untuk menjadi tg@ri

setiap gagasan arsitektural untuk dapat terwujud. Hal ini juga didorong pegembangan-
perkembangan teknologi yang secara langsung dan tidak langsung mempegfgaruhi proses
desain (e.g.penggunaan perangkat lunak komputer, fabrikasi-perakitan ma#erial, komponen
dan elemen arsitektur dan representasi-representasi digital pada arsite)ur -virtual reality,
augmented reality-, dll). Teknologi juga semakin dipergunakapf bagi solusi-solusi
arsitektural yang berkaitan dengan lingkungan. Teknik-teknik d ulang, penggunaan
material bekas, alat-alat pembangkit energi alternatif, dll). Arsitekjllr (beserta aktivitas ber-
teori-nya) kemudian seolah memiliki mandat-mandat baru un memperhatikan realitas
lingkungan dan sosial. Kehadiran kesadaran terhadap realigfs-realitas baru inilah yang
menggeser kehadiran teori-teori yang bersifat kritik yang jadir pada masa sebelumnya.
Realitas-realitas baru ini kemudian tersusun sebaggyf realitas terhadap lingkungan
keseharian yang praktis, dan seringkali sangat bersifatgokal. Teori arsitektur berkembang
menjadi teori-teori yang menekankan pada reghitas regional (regionalisme) dan
pragmatisme.®

5 bagian ini disarikan dari Sykes, A.Krista (ed), 2010, Cons
Princeton Architectural Press, New York, hal.14-29
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Pada kondisi ini diperlukan arah penyeimbang teoritis yang menghadirkan ke
subyek. Fenomenologi dapat hadir dan disegarkan kembali sebagai sebug
untuk menjembatani antara pemahaman dan realitas-realitas yang berkgfmbang saat ini.
Fenomenologi dipahami sebagai sebuah kegiatan dan cara pada tglaran pikir untuk
memahami arsitektur. Hal ini berkaitan langsung dengan tatarangpikir yang bersifat
deskriptif yang erat kaitannya dengan kegiatan mengalami dan meghahami arsitektur.® Ini
tentu tidak terlepas dari bagaimana fenomenologi berkembang seffagai bagian dari kajian
iimu filsafat.

gali peranan
pendekatan

® pemahaman tataran pikir (mencipta dan mengetahui) dan tatgfan nyata (menggunakan, membuat, memahami,
mengalami) disarikan dari Salura, Purnama, 2001, Ber-Arsitefur: Membuat, Menggunakan, Mengalami dan
Memahami Arsitektur, Architecture & Communication, Bangfing, hal. 5-11
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FENOMENOLOGI; DEFINISI, PAR EMIKIR DAN GAGASANNYA PADA BIDANG

FILSAFAT

Fenomenologi berasal dari bahgfa Yunani phaindbmenon yang berarti ‘apa yang tampak’,
dan kata logos yang berarff/ ‘studi’ atau ‘ilmu’. Secara lebih khusus, dicatat disini,
fenomenologi pada kajian jfsafat menekankan pada studi terhadap pengalaman sadar
terhadap fenomena.

Fenomenologi adalahyfsebuah sarana untuk merefleksikan secara intensif pengalaman
sadar manusia (subyek) terhadap sesuatu (obyek). Manusia, sebagai subyek, pada kajian
fenomenologi mefdapat titik berat dalam kemampuannya memahami dunia melalui

aims to understand
ichard \lleston’

"Phenomengfogy is a strand of continental European Wilosophy t
resence in it."

alam pengertian yang uta
teori dan kajian metodologi.®

Fenomenologi merupakan sebuah pertemuan antara empirisme d rasionalisme.
Empirisme merupakan sebuah teori pengetahuan yang meyakini bgfiwa pengetahuan
terutama-tama diperoleh dari pengalaman indera. Empirisme mengKankan pada peran
pengalaman dan bukti yang dapat dicerap oleh persepsi penginderaan. Empirisme
menyusun pengetahuannya dengan cara induktif, ketika dalil-daljfumum disimpulkan dari
pengamatan-pengamatan yang khusus. Beberapa namag yang berperan dalam
mengembangkan empirisme, al. Berkeley, David Hume, Lob#fi Locke. Di sisi sebaliknya,
rasionalisme merupakan sebuah pandangan bahwa allrasio merupakan sumber
pengetahuan utama. Rasionalisme menyusun pengetahgannya melalui proses deduktif,
ketika kesimpulan-kesimpulan diperoleh dari mengangfisa secara logis dalil-dalil umum
untuk kemudian dipergunakan untuk memahami hgffhal khusus. Beberapa nama yang

! Weston, Richard, 2011, 101 Ideas that Changed Architectug, Lawrence King Publishers, London, hal. 180
8kuswarno, Engus, 2009, Metodologi Penelitian Komunikagf FENOMENOLOGI: Konsep, Pedoman, dan Contoh
Penelitiannya, Widya Padjajaran, Bandung, hal. 1
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tes, Spinoza, Leibniz.

mengembangkan rasionalisme, al. Des

Empirisme dan rasionalisme yang/Seolah bertentangan kemudian dipertemukan ketika
Immanuel Kant berupaya mensingsakan kedua sudut pandang tersebut. Kant mengenali
keunggulan dari empirisme yangmenyatakan bahwa pengalaman inderawi adalah sumber
dari segala yang kita yakiniftapi Kant tidak dapat menerima kesimpulan skeptis dari
empirisme ketika empirisgfe menghasilkan keterbatasan dan perbedaan-perbedaan
kemampuan inderawi. Pgda saat bersamaan, Kant menolak klaim-klaim rasionalisme
mengenai kebenaran fgktual mengenai eksistensi sesuatu ditentukan semata-mata oleh
penggunaan akal/daygf pikir belaka.’

Kant beranggap, bahwa pengetahuan disusun oleh pengalaman subyektif yang
dihasilkan oleh glengaruh eksternal yang mempengaruhi penginderaan. Apa yang diterima
secara pasif k€mudian diolah oleh perangkat prinsip formal pemahaman. Dalam menyusun

pengetahugf, konsep pengalaman kita harus dinilai ﬁelalui satu=glau beberapa bentuk
an murni  pemahaman. Dengan ini, pengalam subylktif dap
i SIKEN i k .
i 0 fla helaj@bagalinana @nog@ena diallmi gilanfke

Indakan, seperfbagaimangl fenomena terseh ilal atau diter secara
stetis.  Fenomenologi mencari  pemah bagaimanay/ manusia
mengkonstruksi makna dan konsep-konsep penting, dalam kerangka intersubj

Fenomenologi, dalam pengertian moderen dan khusus, disusun oleh Jdmund Husserl
pada tahun 1900-1901 sebagai sebuah cara radikal dalam berfilsgjit yang berusaha
menggiring kembali filsafat pada perjumpaannya dengan material (rg@tter) itu sendiri dan
dengan pengalaman nyata pengalaman kehidupan. Husserl mgfigembangkan apa yg
disebut oleh Franz Brentano sebagai psikologi deskriptif (descripg’e psycology). Deskripsi
fenomenologis terhadap ‘keapa-adanya benda’ (things in-itsej menjadi motivasi utama
bagi fenomenologi. Deskripsi dari pengalaman kita hadir g€bagai relasi langsung kita
dengan dunia. Fenomenologi meletakkan keutamaan gfada deskripsi, bukan pada
eksplanasi. Meskipun tujuan awal Husserl menggunakagf fenomenologi untuk menelusuri

o Collinson, Diané, 1998 (1987), Fifty Major Philosophers: A Ref
1% Collinson, Diané, 1998 (1987), Fifty Major Philosophers: A R
" Kuswarno, Engus, 2009, Metodologi Penelitian Komunikasj
Penelitiannya, Widya Padjajaran, Bandung, hal. 2

nce Guide, Routledge, London, hal.90
rence Guide, Routledge, London, hal.91
ENOMENOLOGI: Konsep, Pedoman, dan Contoh
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Martin  Heidegger kemudian mengembangkan
da untuk memurnikan pengetahuan-pengetahuan

kebenaran saintifik dari psikologi,
fenomenologi sebagai sebuah m
filsafat.

Fenomenologi muncul sebaggfupaya mendekatkan subyek dengan obyek, menghadirkan
subyektivitas vis-a-vis obyelglvitas. Merleau-Ponty kemudian berusaha menjalin kehadiran
subyek dan obyek melaluysebuah relasi pada tubuh personal yang hidup (personal lived
body), yang diungkapkag#finya dengan istilah chiasm (dalam pengertian literal merupakan
bagian pertemuan dgyf saraf optik, dan pengertian secara retorik sebagai sebuah relasi
yang tidak lagi terg#Sahkan). Fenomenologi kemudian berkembang, dan dikritik, dalam
pemikiran para filfuf seperti: Emmanuel Levmas Jean Paul-Sartre, Paul Ricoeur, Julia
Kristeva, Gilles [feleuze dan Jacques Derrida.™

FENOMENQLOGI; PARA PEMIKIR DAN GAGASANN*A PADA B NG ARSITEKTUR

erlandaskan paradlgma g moderen
sekaligus memberi jarak pengalaman manusia terhadap lingkungannygf# dunianya.
Fenomenologi, sebagai sebuah filsafat yang menekankan pada pengalagfan individual,
dengan tujuan menghasilkan sebuah dasar pengetahuan yang kokoh, sapdat berpengaruh
pada arsitektur. Hal ini dikarenakan oleh penekanan fenomenologi pfida persepsi dan
kognisi yang terhasil darinya.lSPengaIaman individual kemudian menjglii pengalaman yang
terbagikan, menjadi pengalaman sosial. Pengalaman sosial merupg&an rangkaian proses
persepsi (perception), tingkah-laku (attitude), pembentukan gata nilai (value) dan
pandangan terhadap dunia (world view).**

fenomenologi dalam bidang
00), Joseph Rykwert (1926-),

Beberapa nama yang terpengaruh dan mengembangkal
arsitektur antara lain: Christian Norberg-Schulz (1926-

2 qua paragraf ini disarikan dari bab Introduction buku Moran, Dgfmon, 2000, Introduction to Phenomenology,

Routledge, London, hal: 1-22
% Hale, Jonathan, 2000, Building Ideas: An Introduction to Arghitectural Theory, John Wiley, New York, hal. 94
“Tuan, Yi-Fu, 1974, Topophilia: A Study of Enviromental Pgfception, Attitudes, and Values, Prentice-Hall, New

Jersey, hal. 4
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Kenneth Frampton (1930-), Dalibor VgBely (1934-), Juhani Pallasmaa (1936-), Alberto
Pérez-Gémez (1949-), Thomas ThissgEvensen (1946-) dan David Leatherbarrow.Pemikir-
pemikir ‘awal’ fenomenologi arsitektf (C.N. Schulz, J.Rykwert, K. Frampton, dan D.Vesely)
memiliki kesamaan tema diantagf mereka. Mereka mengusung sebuah kritik terhadap
arsitektur Moderen. Mereka berg#aksi kritis terhadap tata nilai yang diusung oleh arsitektur
Moderen, seperti: industrialjfasi, standardisasi, universalitas dan penekanan desain
arsitektur pada faktor tekngflogi yang dianggap makin mengikis kesadaran, peran dan
partisipasi subyek magfisia. Para pemikir lain (J. Pallasmaa, A.P. Gomez,
D.Leatherbarrow, dan J/T.Evensen), memfokuskan pada aspek pengalaman ruang dan
keteribatan tubuh daljfm menyusun persepsi, nilai, makna, dan kualitas puitis arsitektur
melalui elemen-elegfien penyusun ruang arsitektur. Paparan berikut merupakan sketsa
singkat gagasan gén pemikiran mereka.

Christian Ng#erg-Schulz merupakan salah satu yang mempelopori penggunaan
pada bidang arsitektur. C.N.Schulz gnengawali mikirannya dengan

analitik dan psikologi, i.e. teori Gestalt, seperti ta

a tlice
kuniia Genjlis
diangliap m@nu

menegaskan relg

anah), kosmologi (langit d s
pada budaya yang menjadi dasar kegiatan bermukim (dwelling). C.N. S
membawa pemikiran-pemikiran fenomenologi dari filsuf Martin Heidegger hjjfgga publikasi-
publikasinya seperti Concept of Dwelling (1997, MIT Press) dan Architg€ture: Presence,
Language, Place (2000, Skira). C.N. Schulz, diakibatkan oleh pegfgaruh Heidegger,
menggali makna keberadaan dan kehadiran ruang (baik natural mayfpun buatan) melalui
fenomena yang ada agar muncul esensi tempat yang sering disebyf sebagai Genius Loci.
Kritik terhadap pemikiran C.N.Schulz muncul dari kecenderghgannya untuk menjadi
gagasan yang romantik kepada masa lalu.*

15Haddad, Elie, 2010, Christian Norberg-Schulz's Phenomengfogical Project In Architecture, Architectural Theory

Review, 15:1, 88-101
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Gambar 2: Pengelompokkan para pemikir fenomegfiologi arsitektur.
Sumber: penulis

Serupa dengan C.N. Schulz, Joseph Rykwert mengfisuri gagasan mengenai asal mula
arsitektur dan bagaimana modernitas membawa ggfiasan ruang semakin berjarak dengan
gagasan mengenai tempat. Gagasan J.Rykwerjfmengenai tempat, sebagai bagian dari
pandangan fenomenologis dia, tampak jelas pgfla bukunya The Seduction of Place (2000,

7 ;
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Fantagraphics). J.Rykwert mengungkggkan bahwa sebuah kota merupakan hasil dari
totalitas intensi dan pengalaman mag#ing-masing penghuninya. Kota tidak semata-mata
memperoleh kehadiran dan makgfanya secara top-down berupa perencanaan dan
perancangan kota, melainkan k disusun dan dibentuk secara ground-up oleh para
penghuninya.

Kenneth Frampton tidak pfeyatakan secara langsung keterkaitan dia dengan faham
fenomenologi.Namun keta K.Frampton membahas mengenai kualitas taktil (berkaitan
dengan sentuhan atau g@baan) dari aspek tektonika arsitektur, dia secara tidak langsung
membahas suatu kagflkter penting dari fenomenologi yang menghendaki totalitas relasi

Twentieth Cenyflry Architecture (2001 MIT Press). K. Frampton, yang pada awalnya
membahas ngenai konsep ‘regionalisme kritis’ (critical regionalism), menekankan
keutamaan Arsitektur pada kualitas puitis dari konstruﬁinya (poetisgronstruction) sebagai
suatu penfiri keunikan eksistensi sebuah karya arsitektur.

Dalibgf V@ely bd bad
dan/menci 2 fe

y#hg kemudian menyusun @engetahu
enyusun argumen bahwad¥e senjangan represcnies
karya arsitektur dan bagaimana representasi pengalaman yang diperoleyf dari karya
arsitektur. Hal ini terjadi terutama sebagai akibat paham Moderenisme dgfam arsitektur.
Melalui bukunya Architecture in the Age of Divided Representation: e Question of
Creativity in the Shadow of Production (2004, MIT Press), D. Vesely Jerargumen bahwa
pengalaman terhadap karya arsitektur (terbangun mau pun tidak tegbangun) terpisahkan
dan berelasi secara ambigu antara model epistemologis idealistj yang dihasilkan oleh
sains dan teknologi moderen dan logika empirisme yang disusyh secara fenomenologis
oleh pengalaman tubuh manusia. D.Vesely menganggap k€rumitan situasi moderen
semakin berjarak dengan kemampuan (tubuh) inderawig/manusia untuk menyusun
orientasi, representasi dan kemampuan arsitektur untulf”berkomunikasi. Kesenjangan
antara representasi proses penciptaan karya arsitektur géin pembacaan pengalaman dan
pemahaman ruang arsitektur inilah yang kemudian njadi upaya hermeneutis secara
terus menerus. D.Vesely banyak mengutip filsuf Marlg@u-Ponty dalam bukunya tersebut.

Juhani Pallasmaa merupakan salah seorang tegfitisi arsitektur yang mengkritik dominasi
indera visual pada arsitektur. J.Pallasmaa ghelalui bukunya,The Eyes of the Skin.
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ohn Wiley) menekankan pada aspek materialitas
as pengalaman ruang arsitektur. Buku tersebut juga
sikan pada Architecture + Urbanism, Questions of
94) yang berjudul ‘An Architecture of the Seven Senses’
an ‘keintiman akustik’ (accoustic intimacy), ‘keheningan,
ce, time, and solitude), ‘ruang bebauan’ (space of scent),
touch), ‘citra otot dan tulang’ (images of muscle and bone),
identification) dan ‘cita rasa arsitektur’ (the taste of architecture)
pengalaman meruang tubuh manusia. Totalitas pengalaman
uncul sebagai totalitas pengalaman inderawi yang mengalami proses
oses mediasi dan meditatif.

Architecture and the Senses (2005,
arsitektur sebagai cara menuju totay
memuat tulisannya yang dipubli
Perception (Special Issue, July
dimana J. Pallasmaa mengaj
waktu, dan kesendirian’ (si
‘rupa sentuhan’ (shape
‘identifikasi tubuh’ (bodi
sebagai metafora d
arsitektur kemudian
metaforis melalui

6mez juga mempermasalahkan kehadiran dan representasi sebagai
akna ruang arsitektur. Dalam artikeln yang bemmdul The Space of

dalah realisasi visi puitis ye#g terce®® pada ruang dan wctess
keterikatan arsitektur dengan teknologi, menghendaki adanya
peran teknologi pada arsitektur. Teknologi perlu dikritisi melalui
fenomenologis, sebuah pengalaman menubuh (embodied experience),
sebagai makna hasil dari kesadaran terhadap pengalaman menubuh ter,

pemeriksaan
rsitektur hadir

Thomas Thiss-Evensen melalui bukunya Archetypes in Architec
University Press) mengembangkan sebuah bahasa elemen-
kaitannya dengan konsep bermukim-nya Heidegger (dwellingf. Dengan menggunakan
elemen-elemen dasar arsitektur, yang kemudian disebut sebagfai archetypes, T.T. Evensen
mengidentifikasi lantai, dinding, dan atap sebagai elemen ygfig hadir lintas tempat, sejarah
dan budaya. T.T. Evensen berpendapat bahwa elemen-gfemen ini dapat dialami, secara
fenomenologis, dan menghasilkan pemahaman yang mghjadi sebuah ‘bahasa umum’ yang
dapat dipahami secara lintas tempat, sejarah dan buglaya. T.T. Evenson mengungkapkan
bahwa melalui fenomenologi, elemen lantai, dingfhg, dan atap dapat dialami (dalam
kaitannya dengan tubuh)melalui gerak (motiogf), bobot (weight), dan substansi-nya
(substance). Hasil pengalaman ini kemudian tegkait dengan kualitas dan relasi keseharian
antara karya arsitektur dan penggunanya/ Keterkaitan ini lah yang pada akhirnya

7 ;

e (1987, Norwegian
men arsitektur dalam
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ukim.

menyusun kualitas-kualitas esensial ber,

David Leatherbarrow dianggap nyumbang pada gagasan fenomenologi arsitektur
melalui bukunya yang berjudul/Uncommon Ground: Architecture, Technology, and
Topography (2000, The MIT Prgés). D.Leatherbarrow dipengaruhi oleh pemikiran D.Vesely
dan J.Rykwert. D.Leatherbargdw menekankan pada relasi antara bangunan dan topografi.
Permukaan serta bidang-biglang yang membentuk ruang-ruang arsitektur kemudian tidak
semata-mata membentulgfrelasinya terhadap horizon tapak, melainkan juga bagaimana
representasi arsitektur gfuncul daripadanya (i.e. Falling Water karya F.L.Wright). Relasi ini
kemudian yang mempé€ntuk eksistensi dari karya arsitektur tersebut.

KESIMPULAN

Dari paparan #i atas, kehadiran fenomenologi pada teori arsitektur menghasilkan beberapa
tema utamgll Christian Norberg-Schulz dan Joseph gRykwert m
sebagai buah kritik terhadap kondisi moderen dan mengha

i ngeln #poRafi A\ Klisepfen eroa %
dan P hm endllunak eldina
i sepsigangkog uk nyusiih penf@hagan sub
lalui tubuh manusia. MgieEka mengglinakan fenomengio

dera visual pada susunaf®penge
Dalibor Vesely, David Leatherbarrow dan Thomas Thiss-Evensen dapat dip
upaya menggunakan fenomenologi untuk mengalami, mempelajari,
membuat ruang (serta elemen-elemen) arsitektur secara sistematik.
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